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SUMMARY

MULKI MANAN. “The Effect of Various Compositions of Rice Husk Charcoal
and NPK Fertilizer on the Seedling Growth of Rawit Chili (Capsicum Frutescens
L.) Variety of Bara using a Nursery Tray” (Supervised by DWI PUTRO
PRIADI).

This research aimed to determine the effect of various doses of rice husk charcoal
and NPK fertilizer on the seeding results of chili plants (Capsicum frutescens L.)
of the bara variety. The research was carried out on Jl. Alamsyah Ratu
Prawiranegara No.55, Bukit Baru, Kec. Ilir Bar. I, Palembang City, South
Sumatra 30138. The research implementation period started from August to
September 2023. The research method used a Factorial Randomized Block Design
(RBD F) consisting of 2 treatment factors. The first factor use the soil sowing
media and rice husk charcoal (S) consisting of 3 levels, namely So = 1.0, S; = 1:1,
S = 1:2 and the second factor is the dose of NPK fertilizer (P) which consists of 3
levels (coking with a concentration of 20 ml/chili plant seeds) also consists of 3
levels, namely P1 = 900% water, P, = 1.800% water, P3 = 2.700% water. Each
treatment was repeated 3 times, so there were 27 experimental units, in each
experimental unit 5 bowl were observed and in each box there was 1 chili plant
seed. In this study, the parameters observed consisted of plant height, number of
leaves, root length, leaf fresh weight, stem fresh weight, root fresh weight, leaf
dry weight, stem dry weight, and root dry weight. The results of this research
show that treatment using a mixture of soil + rice husk charcoal 1:1 and NPK
fertilizer 2.700% water gave good results for the growth of cayenne pepper plants.

Keywords : rawit chili, bara variety, planting media, NPK fertilizer.



RINGKASAN

MULKI MANAN. “Pengaruh Berbagai Komposisi Arang Sekam Padi dan Pupuk
NPK Terhadap Pertumbuhan Bibit Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) varietas
Bara menggunakan Nursery Tray”. (Dibimbing oleh DWI PUTRO PRIADI).

Penelitian ini betujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh berbagai dosis
arang sekam padi dan pupuk NPK terhadap hasil persemaian tanaman cabai
(Capsicum frutescens L.) varietas bara. Penelitian dilaksanakan di JI. Alamsyah
Ratu Prawiranegara No0.55, Bukit Baru, Kec. Ilir Bar. I, Kota Palembang,
Sumatera Selatan 30138. Waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan
Agustus sampai September 2023. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial yang terdiri dari
2 faktor perlakuan. Faktor pertama merupakan media semai tanah dan arang
sekam padi (S) terdiri dari 3 level yaitu Sp = 1:0, S1 = 1:1, S> = 1:2 dan faktor
kedua adalah dosis pupuk NPK (P) yang terdiri dari 3 level (dikocor dengan
konsentrasi 20 ml/ bibit tanaman cabai) juga terdiri dari 3 level yaitu P1 = 900%
air, P> = 1.800% air, P3 = 2.700% air. Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali,
sehingga terdapat 27 unit percobaan, setiap satu unit percobaan yang diamati
sebanyak 5 mangkuk dan setiap mangkuk terdapat 1 bibit tanaman cabai. Pada
penelitian ini parameter yang diamati terdiri dari tinggi tanaman, jumlah daun,
panjang akar, berat segar daun, berat segar batang, berat segar akar, berat kering
daun, berat kering batang, dan berat kering akar. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa perlakuan dengan menggunakan campuran tanah + arang sekam padi 1:1
dan pupuk NPK 2.700% air memberikan hasil yang baik terhadap pertumbuhan
tanaman cabai rawit.

Kata kunci : cabai rawit, varietas bara, media tanam, pupuk NPK dan wadah
semai.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Cara penyemaian benih cabai rawit yang baik dan benar menjadi salah satu
kendala dalam menanam cabai. Menurut Pasir & Hakim (2014) proses
penyemaian benih berguna untuk menyeleksi pertumbuhan, memisahkan benih
yang tumbuh Kerdil, cacat atau berpenyakit serta menunggu bibit untuk siap
ditanam pada tempat yang lebih besar. Media persemaian yang baik digunakan
dalam penyemaian cabai dapat berupa campuran tanah dan kompos modifikasi 1:1
(Harianti & Tanberika, 2015). Perendam benih selama 24 jam bertujuan untuk
mempercepat perkecambahan, kemudian dapat disemai menggunakan nursery
tray. Nursery tray merupakan media yang dapat digunakan untuk persemaian, baik
untuk usaha budidaya sayuran seperti menanam cabai dll (Nurhafida & Puspita,
2022). Nursery tray terdiri dari ruang-ruang dengan lubang drainase disetiap dasar
ruang dan berbahan dasar plastik.

Arang sekam padi merupakan limbah pertanian dari hasil proses penggilingan
padi, sekam padi ialah bagian kulit terluar dari butiran padi yang dipisahkan dari
beras dan arang sekam padi juga dapat digunakan sebagai campuran media tanam,
karena memiliki kandungan unsur Silika yang berkontribusi besar bagi tanaman
(Sundoro, 2022). Arang sekam padi dapat dimanfaatkan sebagai alternatif media
sapih dalam mengurangi penggunaan tanah. Secara fisik, arang sekam padi
merupakan salah satu bahan organik yang mempunyai peranan dalam
memperbaiki struktur tanah menjadi lebih remah serta mampu meningkatkan
kelembapan dan membuat temperatur tanah menjadi stabil (Dewi et al., 2014).

Pupuk NPK merupakan pupuk yang menyediakan unsur hara yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan bibit tanaman. Nitrogen (N) dapat merangsang
pertumbuhan seluruh tanaman terutama batang dan daun. Pasokan N
meningkatkan laju fotosintesis tanaman dan mendorong pertumbuhan tanaman.
Peningkatan nitrogen memungkinkan tanaman memproduksi lebih banyak protein
sehingga meningkatkan pertumbuhan tanaman dan bobot badan (Suryono dan
Sudadi, 2015). Namun pemberian pupuk nitrogen yang berlebihan akan

1
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mengakibatkan hasil panen rendah, sehingga pemberian pupuk nitrogen secara
berlebihan sebaiknya tidak dilakukan (Adinugraha, 2012). Menurut Wulandari et
al., (2018) pupuk NPK cair 600% merupakan dosis tertinggi yang diberikan pada
benih lada 2 minggu setelah tanam (mss). Penyemprotan dilakukan pada sore hari

dengan menggunakan alat sprayer (Ali, 2015).

1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini betujuan untuk menemukan komposisi arang sekam padi dan
dosis pupuk NPK yang terbaik bagi pertumbuhan bibit tanaman cabai rawit

(Capsicum frutescens L.) varietas bara.

1.3. Hipotesis
Diduga penggunaan komposisi tanah dan arang sekam padi 1:1 dan
penambahan pupuk NPK 900% air berpengaruh nyata terhadap persemaian

tanaman cabai rawit varietas bara.
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